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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui resiliensi dari kedua subjek yang ingin memperbaiki hidup dengan pendidikan pasca perceraian dengan menggunakan metode kualitatif fenomenologi serta pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui wawancara,observasi,dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kedua subjek memiliki kesamaan dalam meningkatkan aspek positif dalam diri mereka melalui proses perkuliahan. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah subjek satu berkuliah atas keinginan orang tua, tetapi tanpa rasa terpaksa, sementara subjek dua memasuki dunia perkuliahan dengan keinginan sendiri yang telah dipertimbangkan sejak awal.
Kata Kunci: Resiliensi, Single Parent Mother, Mahasiswi
Abstract: This study aims to determine the resilience of the two subjects who want to improve their lives with post-divorce education by using phenomenological qualitative methods and data collection in this study is through interviews, observation, and documentation. Based on the results of the study, it shows that the two subjects have similarities in increasing the positive aspects in themselves through the lecture process. The conclusion of the results of this study is that subject one went to college at the wish of his parents, but without feeling forced, while subject two entered the world of college with his own wishes that had been considered from the start.
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PENDAHULUAN
Tujuan pernikahan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang pernikahan adalah untuk membentuk rumah tangga atau keluarga yang sejahtera bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Akan tetapi tidak semua tujuan pernikahan dapat dilaksanakan sesuai cita-cita, kebahagiaan dalam rumah tangga akan terhenti jika hal yang tidak di ingginkan terjadi hingga berakhir pada perceraian. Dalam kehidupan pernikahan sering terjadi masalah-masalah yang dikarenakan ada hak atau kewajiban yang tidak terpenuhi dalam kehidupan berumah tangga.
Badrus (2003) mengemukakan bahwa perceraian merupakan kegagalan dalam mengembangkan, menyempurnakan cinta antar suami istri. Krantzler (dalam Machasin, 2006) menyatakan bahwa perceraian bagi kebanyakan orang adalah sebagai masa transisi yang penuh kesulitan terutama jika dikaitkan dengan harapan-harapan masyarakat tentang perceraian. Perceraian merupakan penyelesaian perkawinan apabila pihak suami dan istri sudah tidak menemukan jalan keluar atas permasalahannya yang tidak membuahkan kebahagiaan atas perkawinannya. Perceraian dapat dilakukan secara hukum maupun di luar hukum (Hurlock 2011).

Banyak penderitaan yang disebabkan karena perceraian dengan pasangan dan membuat sosok ibu harus bisa memegang kendali dari kejadian berat yang dialaminya supaya dapat melanjutkan hidup. Berusaha untuk bangkit menguatkan diri dari suatu kondisi traumatis dan sulit tidaklah mudah untuk dilakukan. Akan ada langkah serta prosses yang di lewati untuk bisa kembali memulihkan diri agar bisa menjadi lebih baik untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan yang akan terjadi di masa mendatang. 

Kemampuan untuk bangkit kembali yang membuat individu dapat bertahan, bangkit, dan menyesuaikan dengan kondisi yang menyulitkan tersebut disebut resiliensi. Reivich dan Shatte (2002) mengungkapkan bahwa resiliensi adalah kapasitas untuk merespon secara sehat dan produktif ketika menghadapi kesulitan atau trauma, yang terdiri dari tujuh dimensi yaitu regulasi emosi, impuls kontrol, optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri, dan reaching out (pencapaian).  Reivich dan Shatte (2002) juga memberikan tujuh aspek resiliensi yaitu sebagai berikut:

1. Regulasi Emosi (Emotional Regulation)

2. Pengendalian Implus (Implus Control)

3. Optimisme (Optimisme)

4. Kemampuan Menganalisis Masalah (Causal Analysis)

5. Empati (Emphaty)

6. Efikasi Diri (Self Efficacy)

7. Pencapaian (Reaching Out)

Connor dan Davidson (2003) menyatakan resiliensi merupakan kualitas seseorang untuk mampu dalam menghadapi penderitaan. Holaday (1997) menjelaskan bahwa banyak faktor yang memengaruhi resiliensi, baik itu faktor internal yang meliputi keterampilan kognitif dan sumber-sumber psikologis, maupun faktor eksternal seperti dukungan sosial.

Dukungan sosial berperan sebagai informasi atau umpan balik dari orang lain agar selalu merasa dihargai, dicintai, diperhatikan, dihormati serta menjaga komunikasi yang membuat single parent merasa bisa bertahan untuk melewati penderitaannya. Single parent dalam pengertian psikologis adalah orang tua baik ayah maupun ibu yang siap menjalani tugasnya dengan penuh tanggung jawab sebagai orang tua tunggal (Sari, 2015). Menjadi seorang single parent di umur belia bukanlah hal yang mudah terdapat banyak penyesalan dan keterpurukan dalam hidup yang membuat rasa rendah diri sangat tinggi. Keaadan tersebut sangat berpotensi membuat individu mengalami stress dan tertekan. 

Berada di umur yang masih terbilang muda saat pasca perceraian menjadi acuan bagi individu untuk untuk meningkatkan diri menjadi lebih baik. Mulai dari bangkit dengan cara meningkatkan kualitas diri di mulai dari menerima keadaan, mengembangkan skill, mencari pekerjaan dan berpendidikan. Berdasarkan uraian di tersebut, tidak mudah menjadi single parent. Maka dari itu di butuhkan dukungan sosial, baik dari orang lain maupun dari diri sendiri.

Berdasarkan penelitian terdahulu dari yang dilakukan oleh Indah, Infdil, dan Frischa (2019) yaitu tentang Resiliensi Pada Single Mother setelah Kematian Pasangan Hidup, yang menyatakan bahwa perubahan dan tekanan hidup yang berlangsung begitu intens dan cepat, menjadikan seseorang single mother perlu mengembangkan kemampuan dirinya sedemikian rupa untuk mampu melewati itu semua secara efektif. Dengan memiliki resiliensi dalam diri akan mampu membantu single mother mengambil keputusan dalam kondisi yang sulit secara cepat. Serta penelitian terdahulu oleh Afdal (2022) tentang Kemampuan Resiliensi: Studi Kasus Dari Perspektif Ibu Tunggal, menyatakan bahwa resiliensi merupakan keterampilan hidup yang penting terutama bagi ibu tunggal dalam mengatasi masalah yang dihadapinya.  
Fakta bahwa tidak semua orang dapat bangkit dari keterpurukannya dengan cepat adalah alasan studi resiliensi dilakukan. Bagi Scott (2009), mereka yang mampu seketika bangkit memiliki syarat untuk menyadari kemampuannya sebagai suatu “anugerah” tersendiri. Ini menunjukkan bahwa pengalaman telah membentuk individu menjadi orang yang memiliki kekuatan pegasuntuk mengatasi kesulitan. Menurut Afdal (2022) single parent memiliki resiliensi yang beragam dan secara keseluruhan rendah yang artinya setiap orang mempunyai kemampuan yang berbeda untuk menerapkan resiliensi di dalam kehidupan mereka.
Fenomena yang ditemukan oleh peneliti yaitu dua orang single parent mother yang bercerai dengan suami di usia muda. Kedua subjek menikah diusia muda karena hamil di luar nikah dan menikah saat masih duduk di bangku SMA, mereka bercerai karena permasalahan rumah tangga yang dialami. Sempat merasa terpuruk kedua subjek bertekat untuk meningkatkan kualitas diri dengan melanjutkan pendidikan dengan berkuliah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam tentang dinamika pencapaian resiliensi bagi single parent mother yang berkuliah. Dengan harapan penelitian ini bisa menginspirasi kepada para single parent mother yang berkuliah agar dapat menyikapi permasalahan dalam hidup dengan baik agar mampu mencapai resiliensi yang tinggi.
METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Proses penelitian kualitatif meliputi usaha-usaha penting diantaranya mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, pengumpulan data yang terperinci dari partisipan, analisis data secara induktif hingga menafsirkan makna data penelitian kualitatif berdasarkan pada suatu hal yang kompleks, menampilkan laporan mendetail dari subjek, dan dilakukan dalam situasi natural. Penelitian kualitatif juga menyertakan keadaan lingkungan dalam periode waktu tertentu, mengumpulkan kata-kata dan gambar-gambar, menganalisis informasi secara induktif sambil berfokus pada sudut pandang subjek, dan menulis mengenai proses penelitian dengan menggunakan bahasa persuasif dan ekspresif (Creswel, 1998). Penelitian ini melibatkan responden penelitian dengan kriteria Single Parent Mother yang disebabkan karena peristiwa perceraian dengan pasangan,berjenis kelamin perempuan. Peneliti melakukan wawancara terhadap dua orang responden single parent mother dengan membahas terkait resiliensi masing-masing responden.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan fenomenologis, yaitu metode yang digunakan untuk mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu (Kahija, 2017). Metode fenomenologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologis deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan bagaimana setiap partisipan memberi arti untuk pengalamannya sehingga muara dari penelitian ini yaitu memahami inti atau esensi dari pengalaman seluruh partisipan. Penelitian ini akan memberikan gambaran resiliensi pada Ibu single parent yang melanjutkan studi pasca bercerai dengan pasangan. Penelitian ini akan berfokus pada gambaran perubahan yang terjadi pada responden pasca perceraian serta proses resiliensi dari masalah yang di hadapi.

Proses pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Selain wawancara dan observasi, peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi berupa informasi yang berasal dari catatan. Creswell (1998) menjelaskan tentang wawancara dan observasi dengan lebih rinci, yaitu:

1. Wawancara 
a. Mengidentifikasi subjek berdasarkan kriteria yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti.
b. Menentukan tipe wawancara yang akan dilakukan dan memberikan informasi yang akurat dari jawaban subjek. Dalam penelitian ini, tipe wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi terstruktur.

c. Tahap selanjutnya adalah meminta persetujuan subjek untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

d. Menentukan tempat dilakukannya wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan kebebasan kepada subjek untuk menentukan tempat dilakukannya wawancara.

e. Setelah subjek setuju, wawancara mulai dilakukan.

f. Salah satu instrumen yang penting sebagai salah satu bentuk keterampilan yang dimiliki oleh peneliti yakni resiprositas untuk partisipan yang telah bersedia untuk mengorbankan banyak waktu dalam partisipasi mereka pada proses wawancara.
2. Observasi

a. Mendesain guide observation tentang hal-hal apa yang ingin diobservasi dari subjek.

b. Mencatat keadaan tempat dan situasi saat observasi dilakukan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data model interaktif menurut Miles & Huberman yang terdiri atas empat tahapan, yaitu tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap display data dan tahap penarikan kesimpulan (Herdiansyah, 2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

1. Persiapan Penelitian

Peneliti melakukan persiapan awal dimulai dengan menyusun pedoman wawancara,dan pedoman untuk observasi yang akan nanti digunakan saat penelitian berlangsung. Setelah itu peneliti meminta persetujuan dari dosen pembimbing mengenai pedoman saat melakukan observasi dan wawancara yang telah dibuat. Setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing selanjutnya penelilti mempesiapkan alat-alat yang akan digunakan seperti alat tulis menulis untuk digunakan mencatat hal-hal penting yang disampaikan dan mencatat kejadian-kejadian penting yang terjadi saat proses observasi dan wawancara dilakukan,peneliti juga menyediakan alat perekam untuk merekam pembicaraan antara peneliti dan subjek peneliltian. 

Penelitian yang dilaksanakan peneliti mencantumkan dua subjek yang akan menjadi objek penelitian oleh peneliti. Kedua reponden merupakan single parent mother yang disebabkan karena peristiwa perceraian dengan pasangan. Untuk menjaga kerahasiaan data,maka nama responden disajikan dalam bentuk nama yang disamarkan. Selain responden penelitian,untuk mendukung validitas penelitian maka dilakukan tiangulasi data terhadap significant others kedua responden sebagai informan pendukung untuk membuktikan kebenaran informasi yang diberikan responden terkait pernyatan hasi wawancara. Hal tersebut dilakukan untuk memperkuat hasil wawancara. Significant others dalam penelitian ini adalah orang terdekat dari resonden seperti keluarga maupun teman dari responden. 

Kemudian peneliti meminta ijin kepada subjek secara langsung untuk menjadi partisipan dlam penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Proses ini merupakan salat satu betuk etika penelitian yang dilakukan.

2. Olah Data

Proses analisis data dilakukan oleh peneliti dimulai dengan mendengarkan hasil rekaman proses wawancara yang telah dilakukan selanjutnya peneliti mengetik kata per kata transkip wawancara. Setelah itu peneliti memberikan kode berupa angka (1,2,3,4,dst) pada setiap baris transkip wawancara untuk mempermudah proses analisis data. Untuk mempermudah, peneliti memberikan kode kepada subjek untuk nama samaran Ete (S1), serta nama samara Echa (S2).
3. Keabsahan Data

a. Triangulasi Subjek 1 Inisial Ete
Peneliti melihat bahwa subjek adalah pribadi yang dewasa,mandiri,ramah,tidak mudah menyerah dan mudah bergaul, perilaku-perilaku tersebut terlihat saat subjek berinteraksi di lingkungan kampus dan kos ketika subjek berinteraksi dengan teman-teman subjek. Kemudian dilihat dari hasil wawancara kepada subjek,dalam wawancara subjek mengatakan bahwa subjek telah berdamai dengan masa lalu dan sudah lebih fokus pada apa yang telah subjek jalani sekarang. Subjek sudah lebih bisa mengontrol emosinya, Subjek menjadi lebih fokus dalam menjalani peran sebagai seorang ibu dan sebagai seorang mahasiswa. 

Subjek sering mendapat kesulitan-kesulitan baik itu sebagai ibu maupun sebagai mahasiwa, akan tetapi subjek selalu menemukan jalan keluar dari permasalahan yang di temui. Dilihat dari pengakuan dari teman dekat serta sepupu subjek, subjek adalah pribadi yang tidak pernah patah semangat dalam perkuliahan,subjek juga seorang yang suka menolong dan mudah memaafkan dan tidak menyimpan dendam terhadap orang lain.
b. Triangulasi Subjek II Inisial Echa

Peneliti melihat dari hasil observasi yang dilakukan terlihat bahwa subjek memiliki kepribadian yang baik,ramah,perhatian,keibuan,serta bertanggung jawab,dilihat dari bagaimana cara subjek memperlakukan anaknya di rumah juga cara subjek memperlakukan peneliti saat datang ke rumah subjek. Kemudian dilihat dari hasil wawancara,subjek adalah orang yang semangat dalam perkuliahan karena subjek ingin menunjukan kepada orang-orang bahwa subjek pasti bisa menyelesaikan perkuliahan meskipun subjek pernah gagal. Subjek juga bisa mengontrol emosinya tanpa melampiaskan pada orang-orang di sekitarnya,subjek selalu menganggap penting perkuliahan karena subjek yakin dari perkuliahan tersebut ada masa depan yang subjek tuju. 

Pribadi yang optimis terlihat dari subjek ketika subjek yakin dengan dirinya sendiri ketika subjek menghadapi permasalahan sebagai seorang ibu maupun seorang mahasiswa. Dari pengakuan teman-teman subjek,subjek merupakan orang yang baik dan ramah dan suka menolong orang,subjek bukan pribadi yang pendendam dan selalu memaafkan,sebagai seorang ibu tunggal subjek adalah orang tua yang baik untuk anaknya.

B. PEMBAHASAN
1. Regulasi Emosi
Seseorang yang resilien yang baik salah satunya adalah memiliki regulasi emosi yang baik disaat berhadapan dengan permasalahan, keterampilan ini dapat membantu subjek untuk lebih tenang dan fokus. Berdasarkan hasil yang di dapat,subjek pertama merasakan sedih marah dan kecewa saat perceraian terjadi tetapi subjek selalu mengatur emosinya karena subjek tidak mau berlarut-larut dalam kesedihan. Subjek kedua saat perceraian terjadi merasa sedih dan kesal akan tetapi setelah menjalani subjek menjadi lebih lega karena merasa terbebas.

Dari hasil pembahasan peneliti menemukan persamaan antara subjek satu dan subjek dua yang ketika terjadi perceraian subjek satu dan subjek dua sempat merasakan terpuruk akan tetapi kedua subjek tidak berlarut-larut dan mencoba untuk menerima keadaan.
2. Pengendalian Impuls
Tanda orang yang sudah resilien adalah mereka yang bisa mengontrol keinginan pada diri mereka sendiri saat sedang berhadapan dengan permasalahan contohnya kemarahan. Berdasarkan hasil yang di dapat dalam wawancara subjek pertama ketika sedang dalam kondisi marah subjek akan mengalihkan kemarahannya dengan beraktifitas atau ketika sedang dalam kemarahan subjek akan dengan langsung berterus terang kepada orang di sekitarnya. Berbeda dengan subjek satu,subjek kedua seringkali masih melampiaskan emosi kepada orang sekitarnya contoh nya anak subjek, untuk mengontrol emosinya subjek kedua mengalihkananya dengan berdoa kepada Tuhan hingga subjek merasa tenang.

Berdasarkan hasil pembahasan, peneliti menemukan bahwa subjek atu dan subjek dua memiliki cara yang berbeda dalam mengendalikan emosi mereka saat berhadapan dengan kemarahan. Peneliti juga menemukan perbedaan antara kedua subjek dimana subjek satu tidak akan melampiaskan kemarahan kepada orang sekitar, sedangkan subjek dua ketika berada dalam keadaan menekan masih akan melampiaskan kemarahan pada orang sekitar.
3. Optimisme

Orang yang optimis adalah orang yang percaya pada dirinya sendiri dalam mengatasi kemalanga yang dihadapi. Kemampuan ini juga ditunjukan dengan perilaku individu yang terus berusaha mencapai apa yang di usahakan,memiliki harapan masa depan,dan yakin pada dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil yang di dapat subjek satu, memiliki harapan dari perceraian yang di alami sebagai cara untuk memperbaiki diri menjadi lebih baik, subjek satu juga memiliki impian yang begitu besar sebagai seorang ibu dan juga seagai seorang anak dalam keluarga, subjek tidak pernah merasa rendah diri mejalani perkuliahan meskipun subjek pernah gagal. Tidak jauh berbeda dengan subjek satu,subjek dua juga memiliki harapan dari perceraian yang subjek alami ini, subjek berharap agar bisa belajar dari pengalaman yang di dapat dan bisa menuntun anaknya untuk menjadi lebih baik lagi, subjek juga tidak pernah minder dalam perkuliahan karena subjek fokus pada tujuannya.

Dari hasil pembahasan, peneliti menemukan bahwa subjek satu dan subjek dua adalah orang yang optimis akan apa yang dijalani meskipun harus bangkit dari keadaan yang menekan, subjek sau dan subjek dua juuga optimis bisa menggantikan peran ayah anak mereka setelah bercerai.

4. Kemampuan Untuk Menganalisis Masalah
Kemampuan menganalisis ini adalah cara untuk bisa mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi sehingga individu bisa terhidar dari permasalahan yang sama. Subjek satu mengetahui alasan utama perceraian yang dia hadapi fakot orang ketiga dan ekonomi menjadi dasar alasan perceraian yang dialami oleh subjek, subjek satu mengatakan bahwa perceraian bukanlah hal yang baik akan tetapi subjek merasa jika bertahan hanya akan sakit hati, jadi keputusan akhirnya hanyalah perceraian. Subjek kedua juga mengalami perceraian dengan alasan yang sama yaitu orang ketiga dan masalah ekonomi dalam keluarga awalnya subjek merasakan sakit hati akan tetapi setelah menjalani hari-hari setelah perceraian subjek menjadi lega karena menurut subjek,subjek bisa terhindar dari orang yang toxic.

Dari hasil pembahasan, peneliti menemukan bahwa subjek pertama dan kedua mengalami alasan yang sama dalam perceraian yaitu faktor orang keetiga dan masalah ekonomi, sempat merasakah sakit hati dan marah pasca perceraian akan tetapi subjek satu dan subjek dua bisa melewati itu dan bangkit kembali.

5. Empati
Berdasarkan dari hasil wawancara subjek satu sebagai seorang ibu yakin psikis anaknya akan baik-baik saja meskipun subjek bercerai dengan suami karena anak subjek tidak dekat dengan ayahnya, subjek juga merasa hubungan subjek dan anaknya menjadi lebih dekat setelah perceraian karena emosi dan mental subjek sudah lebih baik. Subjek kedua sebagai seorang ibu berpikir bahwa sang anak butuh ayahnya,akan tetapi subjek takut mental anaknya rusak jika terus melhat pertengkaran subjek dan mantan suami. Subjek dua juga sebagai seorang anak ikut merasakan sakit hati yang dirasakan oleh orang tuanya karena kegagalan subjek dalam berumah tangga.
Dari hasil pembahasan,peneliti menemukan perbedaan antara subjek pertama dan subjek kedua, subjek pertama merasa anaknya tidak memerlukan ayahnya karena subjek merasa kurangnya keekatan antara anak dan ayah, sementara subjek dua merasa anak masih memerlukan anaknya tetapi subjek takut mental anaknya akan rusak. Ditemukan juga persamaan dari kedua subjek bahwa subjek pertama dan kedua yakin bisa menggantikan posisi ayah anak mereka pasca perceraian dengan mantan suami.

6. Efikasi Diri
Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat, subjek satu banyak menghadapi permasalahan selama berkuliah dan mengurus anak subjek harus pandai-pandai mengatur waktu agar bisa melaksanakan tanggung jawab sebagai seorang mahasiswa dan seorang ibu, subjek sering mengeluh dan meragukan kemampuan subjek sendiri ketika berhadapan dengan masalah,akan tetapi subjek selalu mampu untuk menghadapi permasalahan yang di temuinya. Subjek kedua sering mendapat permasalahan dalam perkuliahan juga mengurus anak,subjek akan meminta tolong pada orang tuanya jika subjek mulai kewalahan,subjek dua tidak pernah meragukan kemampuannya selama ini karena subjek adalah orang yang optimis bisa menyelesaikan permasalhannya dengan baik.
Dari hasil pembahasan, peneliti menemukan bahwa subjek pertama ketika berhadapan dengan masalah masih sering meragukan diri sendiri, berbeda dengan subjek kedua yang tidak pernah meragukan dirinya karena selalu yakin dengan drinya. Terdapat persamaan dari kedua subjek yaitu sama-sama bisa mengatasi masalah yang di hadapi.
7. Pencapaian
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan kedua subjek sama-sama meningkatkan aspek positif dalam diri mereka dengan berkuliah. Subjek satu berkuliah karena keinginan orang tuanya akan tetapi juga tidak terpaksa dalam menjalani perkuliahan tersebut. Subjek dua berkuliah dengan keingan sendiri dan sudah memikirkan jauh-jauh hari sebelum masuk dalam perkuliahan. 

Dari hasil yang di dapat oleh peneliti, kedua subjek memiliki persamaan dalam perkuliahan kedua subjek berkuliah untuk mencapai tujuan keduanya dan ingin menunjukan pada orangorang bahwa subjek bia berhasil meskipun pernah gagal. Kedua subjek ingin sukses dengan harapan nanti bisa membahagiakan keluarganya.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari subjek pertama dan kedua yang berasal di kabupaten Minahasa Selatan peneliti menyimpulkan bahwa meskipun kedua subjek mengalami perceraian di usia yang relative muda subjek satu dan subjek dua mampu mengelola emosi mereka dengan strategi yang berbeda yang membuat mereka tidak berlarut-larut dalam kesedihan dan mencoba menerima keadaan. Terdapat perbedaan dari kedua subjek dalam melampiaskan pengendalan impuls dan cara melampiaskan emosi dari kedua subjek. Sikap optimis ditunjukan dari kedua subjek yang memiliki tekad kuat mampu untuk melewati fase sakit hati dan marah pasca perceraian dan kini bisa bangkit kembali, dan yakin bisa menggantikan peran ayah bagi anak-anak mereka setelah perceraian. Dari kedua subjek terdapat perbedaan sikap pada diri sendiri dalam menghadapi permasalahan akan tetapi keduanya bisa mengatasi permasalahan yang mereka hadapi.
Dari hasil wawancara yang dilakukan, subjek satu dan subjek dua memiliki tujuan yang sama, yaitu mencapai kesuksesan dan membuktikan kemampuan mereka meskipun pernah mengalami kegagalan, kedua subjek melanjutkan pendidikan mereka berharap dapat menjadi leih baik dan membahagiakan keluarga mereka. Ada beberapa faktor hambatan yang di temukan peneliti dalam resiliensi pada kedua subjek single parent mother yang berada di kabupaten Minahasa Selatan, antara lain: masih sering meragukan diri sendiri ketika menghadapi masalah dan control emosi yang masih harus diperbaiki.
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